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ABSTRACT 

 
The family as the first socialization agent for children can determine the future. In relation to this, during the 

socialization period, parents also implement parenting styles for their children. This also affects the social 

abilities of children. In this study, the subjects were deaf-mute children in the Gondang District, Nganjuk 

Regency. Children who are deaf-speech are children who have abnormalities or disorders in the ability to 

hear and speak. The purpose of this research is to describe the parenting pattern for children with hearing 

impairments so that they have good social skills. Thus, the formulation of the problem in this study, namely 

how can parenting parents construct the social abilities of children with hearing impairments? The methods 

used in this research are literature study and phenomenology. The theory used in this study is the social 

construction theory of Peter L. Berger and Thomas Luckman. The results of the research conducted show that 

the parents of children with hearing impairments adopt a democratic parenting style. This parenting style can 

form children's good social skills, shown by the way children interact with their surroundings, make life 

decisions, their level of self-confidence and acceptance of their condition are similar to non-disabled children. 

In addition, the socio-economic background of children with disabilities helps shape self-confidence in 

children. 
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Pendahuluan 

Keluarga merupakan agen sosialisasi pertama 

yang diperoleh anak. Dalam hal tersebut orang 

tua memiliki peran yang besar dalam 

membimbing, merawat dan memberi 

keterampilan dasar bagi anak-anaknya (Dewi 

and Khotimah,2020:2434). Pada kaitannya, 

proses tersebut tidak dapat terlepas dari pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada 

anaknya. Pola asuh yang diterapkan orang tua 

pada hakikatnya memiliki tujuan untuk 

mengenalkan anak pada diri sendiri dan 

lingkungannya. Sehingga, dari pola asuh yang 

diterapkan anak diharapkan mampu mematuhi 

norma yang berlaku dalam lingkungan 

keluarga ataupun masyarakat serta dapat 

menciptakan keluarga yang harmonis 

(Rahmah 2018). 

Pola asuh yang diterapkan orang tua pada 

dasarnya memiliki tiga pola, yakni pola 

menerima-menolak, memakai-melepaskan, 

dan demokrasi-otokrasi. Dari ketiga jenis pola 

asuh yang diterapkan orang dapat menentukan 

proses perkembangan kepribadian dan proses 

sosialisasi anak terhadap lingkungan 

sekitarnya (Rahmah 2018). Sehingga, hal 

tersebut turut berpengaruh pada kemampuan 

anak dalam berinteraksi dengan lingkungan 

masyarakat. Pada kaitannya, kemampuan 

sosial tersebut dapat berpengaruh pada 

kesuksesan anak dalam mengembangkan 

mental untuk berprestasi dan menciptakan 

keterampilan dalam kognitif anak. Selain itu, 

kemampuan sosial yang dimiliki anak turut 

memiliki pengaruh dalam membentuk 

hubungan antar teman sebayanya dalam 

lingkungan terdekat (Machmud, Alim, and 

Ulviya,2020:788) 

Berhubungan dengan hal tersebut, manusia 

sebagai  makhluk sosial dalam menjalani hidup 

tidak terlepas dari komunikasi dan interaksi. 

Sehingga, kemampuan sosial merupakan salah 

satu modal dasar yang seharusnya dimiliki 

oleh setiap manusia yang dapat dibentuk sejak 
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kecil. Kemampuan sosial yang dapat 

ditanamkan pada anak seperti, meminta tolong, 

mengucap terima kasih, permisi, membantu, 

memulai pembicaraan, menjawab pertanyaan, 

meminta maaf, berkolaborasi dan menerima 

kritik (Machmud, Alim, and Ulviya,2020:788-

789). Dengan kemampuan tersebut anak dapat 

memiliki kualitas yang lebih baik dalam 

berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. 

Sehingga, dapat menciptakan pribadi yang 

memiliki kepercayaan diri dan rasa empati 

yang tingi pada anak. 

Orang tua yang memiliki anak dengan kondisi 

disabilitas tuna rungu-wicara tentunya 

memiliki metode tertentu untuk mendidik 

anaknya agar memiliki kemampuan sosial. 

Disabilitas tuna rungu-wicara merupakan jenis 

disabilitas yang berhubungan dengan 

pendengaran dan kemampuan bicara. Menurut 

Desiningrum (dalam Linda and 

Muliasari,2021:11), tuna rungu merupakan 

disabilitas yang berhubungan dengan 

hilangnya seluruh/ sebagian dari daya 

pendengaran sehingga dapat menyebabkan 

kurang/tidak dapat melakukan komunikasi 

secara verbal. Kemudian, tuna wicara 

merupakan kondisi kelainan yang dialami oleh 

individu pada suara, pengucapan/ kelancaran 

dalam berbicara, sehingga membuat 

penyimpangan pada bentuk, isi, fungsi dari 

bahasa. 

Dalam hal tersebut, orang tua dari anak 

disabilitas tuna rungu-wicara memiliki pola 

asuh tertentu yang dapat membentuk 

kemampuan sosial pada diri anak. Hal tersebut 

tentu memperhatikan kenyamanan dari kedua 

belah pihak, yakni anak dan orang tua. Sebab, 

hal tersebut akan memberikan efek positif bagi 

keduanya, seperti anak merasa tidak 

terintimidasi oleh orang tua sehingga dapat 

percaya diri. Dan orang tua, dapat menerima 

kondisi anaknya tanpa ada perasaan negatif, 

seperti minder. Oleh karena itu, implementasi 

pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang 

besar pada anak yang mengalami disabilitas 

tersebut, yakni pada kebahagiaan dan 

kesehatannya (Samtrock,2009 dalam Sari & 

Zahro,2021:78). 

Anak disabilitas tuna rungu-wicara dapat 

mengembangkan kemampuan sosial dengan 

cara melakukan interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Dalam melakukan interaksi perlu 

adanya kontak dan komunikasi yang menjadi 

saratnya. Menurut Rogers dan Kincaid (dalam 

Lestari,2020:10) komunikasi merupakan 

proses pertukaran informasi antara dua orang 

atau lebih, sehingga dapat saling memahami. 

Dalam berkomunikasi anak dengan disabilitas 

tuna rungu-wicara berbeda dengan anak 

normal. Pada anak tuna rungu-wicara dalam 

berinteraksi menggunakan bahasa isyarat atau 

gerak tubuh. Sementara, pada anak normal 

cara berkomunikasi dilaksanakan seperti 

layaknya manusia normal. Selain hal tersebut, 

anak disabilitas harus memiliki kemauan dan 

rasa percaya diri untuk bisa melakukan 

interaksi. Sehingga, kemampuan sosial pada 

anak disabilitas dapat secara otomatis 

berkembang dengan baik dan memberikan 

banyak efek positif. 

Sejauh pengetahuan peneliti, berhubungan 

dengan penelitian tentang pola asuh orang tua 

mengonstruksi kemampuan sosial anak dengan 

disabilitas tuna rungu-wicara. Tetapi, terdapat 

sejumlah penelitian terdahulu dengan tema 

yang relevan dengan permasalahan tersebut. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Johan 

Budhiana dan kawan-kawan yang membahas 

tentang hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan sosial anak disabilitas 

(Budhiana, Nugroho, and Utami 2021), Ulfa 

Suryani dan Velga Yaziza yang membahas 

tentang pola asuh orang tua dengan 

perkembangan sosial anak disabilitas 

intelegensia (U. Suryani and Yazia 2022), 

Syarfaini dan kawan-kawan dalam 

penelitiannya yang membahas tentang 

hubungan tipe pola asuh dan perilaku makan 

dan status gizi anak (Syarfaini et al. 2021), 

Andre Pratama dan Armaini dalam 

penelitiannya pola asuh orang tua disabilitas 

tuna netra dan implikasi pada pembentukan 

karakter (Pratama and Armaini, 2021). 

Selain itu, dalam penelitian internasional turut 

terdapat penelitian yang relevan dengan 

penelitian tersebut. Di antaranya, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Ronel S. 

Davides tentang pola asuh pada anak yang 

mengalami tuna rungu (Davids, Roman, and 

Schenck 2018), Yongli Wang dalam 

penelitiannya tentang efek dukungan sosial 

pada ibu yang harus mengasuh anak dengan 
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cerebral palsy (Wang, Huang, and Kong 2020), 

Patricia Clauser dan kawan-kawan dalam 

penelitiannya tentang gaya pola asuh, 

parenting stress dan hasil perilaku pada anak 

autis (Clauser et al. 2021), Yilina Eva dan Ayu 

Ihsana dalam penelitiannya tentang stres 

pengasuhan, dukungan sosial, kasih sayang 

diri, dan praktik pengasuhan di antara ibu dari 

anak-anak dengan ASD dan ADHD (Riany 

and Ihsana 2021), Antonio F. Raya dan kawan-

kawan dalam penelitiannya tentang Pola 

Pengasuhan dan Praktik Pengasuhan pada 

Anak Difabel dan Kaitannya dengan 

Kompetensi Akademik dan Masalah Perilaku 

(Raya et al. 2013). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat 

perbedaan dengan penelitian ini, yakni berada 

pada subjek penelitian dan fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini lebih berfokus pada pola 

asuh orang tua yang memiliki anak dengan 

disabilitas tuna rungu-wicara. Pada kaitannya, 

pola asuh orang tua dapat mengonstruksi 

kemampuan sosial anak disabilitas tersebut. 

Tujuan penelitian ini, yaitu untuk 

mendeskripsikan pola asuh yang diterapkan 

orang tua untuk mendidik anak penyandang 

disabilitas tuna rungu-wicara agar memiliki 

kemampuan sosial yang baik, khususnya di 

wilayah Kecamatan Gondang, Nganjuk. 

Sehingga, rumusan masalahnya, yaitu 

bagaimana pola asuh  orang tua dapat 

mengonstruksi kemampuan sosial anak 

penyandang disabilitas tuna rungu-wicara?. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

pustaka dan fenomenologi. Studi pustaka 

merupakan metode untuk mengaji suatu 

persoalan dengan cara mengumpulkan data 

dan fakta melalui berbagai jenis material yang 

berasal dari berbagai bacaan atau literatur 

seperti dokumen, buku, majalah, cerita sejarah, 

dan sebagainya (Mirzaqon and Purwoko, 

2017:3). Metode studi pustaka dipergunakan 

untuk mengetahui berbagai jenis pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua yang dapat 

membentuk kepribadian seorang anak 

disabilitas. Data tersebut diperoleh dengan 

cara membaca literatur berupa jurnal 

penelitian, artikel, dan buku yang berkaitan 

dengan topik yang dibahas. 

Untuk memperkuat data yang diperoleh, maka 

menggunakan metode fenomenologi. Metode 

fenomenologi umumnya dikenal sebagai 

pendekatan yang digunakan untuk memahami 

berbagai fenomena sosial dan gejala sosial 

yang terdapat di tengah-tengah masyarakat 

(Nindito, 2013:79). Menurut Husserl 

(2018:82), fenomenologi merupakan studi 

tentang bagaimana orang mengalami dan 

mendeskripsikan suatu keadaan. Konsep 

pemikiran Husserl tersebut terpengaruh dari 

konsep pemikiran Max Weber yaitu, vrestehen 

atau pemahaman, hal ini dimaksudkan dalam 

memandang realitas sosial hendaknya bukan 

untuk dijelaskan melainkan, untuk dipahami 

(Hasbiansyah, 2008:165).  Dari konsep 

pemikiran yang telah diungkapkan oleh 

Husserl, konsep tentang fenomenologi 

mengalami perkembangan pemikiran dari 

tokoh-tokoh fenomenologi lainnya, salah 

satunya yaitu Alfred Schutz. Menurut Schutz 

(Hasbiansyah, 2008:165), proses memaknai 

suatu fenomena dimulai dengan proses 

pengamatan yang menjadi suatu proses 

pengalaman yang berkelanjutan. Oleh karena 

itu, dalam penelitian pola asuh orang tua 

mengonstruksi kemampuan sosial anak 

disabilitas tuna rungu-wicara menggunakan 

metode tersebut. Hal tersebut bertujuan  untuk 

lebih mengetahui secara mendalam mengenai 

pola asuh yang diimplementasikan orang tua 

terhadap anaknya. Selain itu, untuk 

memperkuat data yang telah diperoleh dalam 

penelitian ini turut dilakukan wawancara 

dengan subjek terkait. 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Balonggebang, Kecamatan Gondang, 

Kabupaten Nganjuk dengan secara langsung 

dan memanfaatkan media digital untuk 

mendapatkan informasi dari sumber primer 

maupun sekunder, mengingat peneliti juga 

sedang menempuh pendidikan di kota yang 

berbeda dan informan terkait turut sedang 

terdapat pelatihan kerja. Sumber data primer 

diperoleh dari subjek dalam penelitian. Subjek 

dalam penelitian ini berasal dari teman peneliti 

yang berada di wilayah yang sama. Sementara, 

sumber sekunder berasal dari media sosial, 

berbagai literatur, dan sejumlah teman yang 

mengenal subjek dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini turut menggunakan hasil 
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penelitian-penelitian sebelumnya untuk 

memperkuat data yang diperoleh.  

Hasil data dalam penelitian ini berasal dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti membagi 

waktu demi keefektifan dalam mengolah data 

yang diperoleh. Data yang berasal dari 

wawancara diperoleh dari subjek penelitian 

dan dua teman beliau. Kemudian, dalam 

memperoleh data yang berasal dari observasi 

dan dokumentasi peneliti memanfaatkan 

teknologi komunikasi untuk mendapatkan data 

yang diperlukan. Observasi dilakukan dengan 

secara daring dengan mengamati cara subjek 

berkomunikasi lewat tulisan dan media sosial. 

Sedangkan, dalam memperoleh data 

dokumentasi, peneliti mengandalkan hasil 

penelitian terdahulu dan sejumlah literatur 

lainnya untuk dijadikan referensi. 

Dalam penelitian ini, peneliti turut mengalami 

sejumlah kendala yaitu, saat melakukan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dalam wawancara peneliti mengalami kendala 

untuk berkomunikasi akibat tidak dapat 

berbahasa isyarat, sehingga peneliti 

menggunakan aplikasi Whatsapp untuk 

mendapatkan data. Selain itu, waktu untuk 

melakukan wawancara turut terbatas, sebab 

peneliti juga memiliki kesibukan untuk 

menyelesaikan tugas dan harus menyesuaikan 

dengan waktu wawancara yang tepat untuk 

subjek penelitian. Kemudian, dalam observasi 

peneliti mengalami kendala tidak dapat 

berjumpa secara langsung dengan subjek 

penelitian. Beragamnya jenis data yang berasal 

dari media online membuat peneliti harus lebih 

mencermati isi dari setiap data yang diperoleh, 

sehingga untuk mendapatkan data berupa 

dokumen yang tepat dalam proses ini cukup 

membutuhkan waktu yang lama. 

Penyajian data merupakan suatu kegiatan 

mengumpulkan informasi tentang topik yang 

sedang dibahas. Dalam penelitian 

dilaksanakan dengan menyusun data-data yang 

kemudian dapat memberikan beberapa 

kemungkinan untuk bisa menarik kesimpulan 

dan mengambil suatu tindakan (Rijali, 

2019:94). Data hasil penelitian disajikan 

dengan urutan penjelasan tentang topik pola 

asuh orang tua yang mengonstruksi 

kemampuan sosial anak. Kemudian, di 

korelasikan dengan data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Dengan demikian, penyajian data dalam 

penelitian ini bentuk naratif deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Keluarga merupakan wadah sosialisasi 

pertama dari setiap bagian anggotanya. Hal 

tersebut berhubungan dengan pendapat 

Mansyur (dalam Silvia,2020:36), kualitas 

primer yakni hubungan dalam kelompok yang 

memiliki kedekatan pada setiap anggotanya 

berada di keluarga. Ikatan emosional pada 

yang paling kuat turut terdapat dalam keluarga. 

Sehingga, secara sosiologis tujuan dari 

keluarga, yaitu mewujudkan kesejahteraan 

secara lahir dan batin untuk seluruh 

anggotanya (Silvia,2020:60). 

Pada kaitannya, dalam keluarga peranan yang 

besar berada pada orang tua. Hal tersebut 

disebabkan oleh orang tua merupakan cikal 

bakal dari pembentukan generasi selanjutnya. 

Dalam membentuk generasi, orang tua 

memiliki norma dan nilai-nilai tertentu yang 

sesuai dengan harapan masyarakat akan 

diwariskan pada anak-anaknya. Proses untuk 

mewariskan norma dan nilai tersebut 

diimplementasikan orang tua melalui pola asuh 

yang diimplementasikan. Berhubungan 

dengan hal tersebut, pola asuh dapat dipahami 

sebagai tindakan yang dilakukan orang tua 

dalam memenuhi kebutuhan pada anaknya, 

seperti memberikan perlindungan dan 

mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari 

(Wahyudi and Arsana,2014:259). 

Menurut Baumrind (dalam Kurnianto and 

Rahmawati,2020:4) pola asuh dalam keluarga 

terdapat tiga jenis, yaitu pola asuh otoriter, 

pola asuh liberal dan pola asuh demokratis. 

Pola asuh otoriter lebih mengarah ke 

pematuhan aturan yang harus dilaksanakan 

oleh anak (Safitri and Hidayati,2013:15). Pada 

pola asuh tersebut prioritas utama orang tua 

adalah anak, tetapi turut mengendalikan anak 

seperti apa yang diinginkannya. Orang tua 

membuat aturan untuk dipatuhi anak dan turut 

membuat hukuman jika anak melanggar aturan 

yang telah dibuat olehnya. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk mendisiplinkan anak. 

Kemudian, pola asuh liberal (permisif) 

merupakan pola asuh yang lebih memberikan 
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kebebasan kepada anak. Dalam pola asuh 

tersebut anak dibebaskan untuk berekspresi 

dan mempelajari segala hal yang 

diinginkannya. Bahkan dalam membuat 

keputusan dalam hidup, seorang anak turut 

dibebaskan untuk memilihnya. Namun, dalam 

pola asuh tersebut turut akan menimbulkan 

karakteristik pada anak yang negatif, seperti 

mau menang sendiri, impulsif, agresif, tidak 

bertanggungjawab, kurang mendiri, agresif, 

dalam kemampuan sosial kurang matang, tidak 

patuh (Apriastuti,2012:5). 

Sementara, pada pola asuh demokratis 

mengarah ke pemberian perhatian yang 

dilakukan oleh orang tua pada anak dengan 

memperhatikan kebutuhan dan kemampuan 

anak (Inikah,2015:25). Dalam pola asuh 

tersebut terdapat diskusi yang dilaksanakan 

oleh orang tua dan anak untuk menciptakan 

aturan guna dapat dipatuhi oleh setiap anggota 

rumah tangga. Selain itu, dalam perkembangan 

pada diri anak turut diimbangi dengan 

tuntunan dan kontrol yang dilaksanakan oleh 

orang tuanya. Dengan demikian, dari pola asuh 

tersebut dapat berlangsung dengan semestinya 

dengan cara melakukan komunikasi dua arah 

yang dilaksanakan oleh orang tua dan anaknya.  

Pada kaitannya, orang tua dalam menerapkan 

pola asuh juga tidak terlepas dari konstruksi 

yang terdapat di dalam masyarakat. Dalam hal 

tersebut turut dapat dijelaskan dalam teori 

sosiologi, yakni teori konstruksi sosial. 

Menurut Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman (dalam Mudana,2016:600), 

konstruksi sosial merupakan kenyataan sosial 

yang dibentuk oleh masyarakat atas 

pengetahuan yang dimiliki, sehingga dapat 

menghasilkan makna secara subjektif. 

Sehingga, dalam pemaknaan tersebut akan 

menimbulkan proses merasakan, berpikir, dan 

membentuk struktur baru yang kemudian akan 

diimplementasikan oleh individu atau 

masyarakat. Oleh karena itu, individu memiliki 

kemampuan untuk berinovasi dalam dirinya 

dengan memanifestasikan ke dunia sosialnya, 

sehingga dapat menimbulkan identitas baru 

dan perubahan sebagai bentuk keputusan dari 

diri individu (Anjar,dkk,2021:102). Pada 

kaitannya, pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tua turut mendapatkan pengaruh besar 

dari pengetahuan dan kenyataan sosial yang 

dihadapinya. 

Pola asuh yang diimplementasikan oleh orang 

tua dapat mengonstruksi kemampuan sosial 

anak. Konstruksi yang dibentuk dalam 

kemampuan sosial anak tidak terlepas dari 

sosialisasi primer. Secara sosiologis, 

sosialisasi primer merupakan bentuk 

penanaman nilai dan norma pertama kali yang 

didapatkan oleh anak melalui keluarga sebagai 

cara untuk mengenalkan dirinya pada 

masyarakat (Abdullah, 2012:268). Maka dari 

itu, untuk memiliki kemampuan sosial 

individu memerlukan tiga tahapan cara agar 

bisa bermasyarakat. Dalam hal tersebut 

diungkapkan oleh Harloc (dalam 

Suryani,2019:142), yaitu pertama, belajar 

dalam bertingkah laku yang diterima oleh 

masyarakat. Kedua, belajar memainkan peran 

sosial yang terdapat dalam masyarakat. Dan 

ketiga, sikap dan tingkah laku hasil belajar 

dikembangkan individu dengan cara 

berinteraksi dengan individu lain. Dalam hal 

tersebut, anak mendapatkannya melalui 

keluarga. 

Kemampuan sosial anak yang didapatkan dari 

proses sosialisasi dalam keluarga berupa cara 

komunikasi interpersonal. Komunikasi 

interpersonal merupakan bentuk komunikasi 

antar individu, komunikasi yang terjadi secara 

dua arah (Sari,dkk,2021:2515). Dalam konteks 

keluarga komunikasi interpersonal terjadi pada 

orang tua dan anak. Maka dari itu, peran 

keluarga, khususnya orang tua memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan bagi 

pertumbuhan anak. Sebab, pertumbuhan anak 

pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh pola 

asuh orang tua. Menurut Erikson (dalam 

Ayun,2017:111), perkembangan anak pada 

tahun pertama memiliki pengaruh yang besar 

pada perkembangan psikologisnya. Pada 

kaitannya, pengalaman dalam tahun pertama 

tersebut diperoleh anak dari keluarganya. 

Sehingga, dalam perkembangan anak, pola 

asuh yang diimplementasikan orang tua 

menjadi sesuatu yang esensial bagi anak. 

Dalam pengembangan kemampuan sosial, 

anak disabilitas sering mengalami kendala. 

Anak disabilitas atau anak berkebutuhan 

khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki 

kelainan atau penyimpangan yang terjadi 
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kondisi fisik, intelektual, mental, sosial, 

emosional, sehingga mempengaruhi proses 

perkembangan dan pertumbuhannya (Ardi and 

Vionel,2022:68). Pada kaitannya, anak 

penyandang disabilitas turut mengalami proses 

sosialisasi dalam keluarga. Tetapi, dalam 

proses sosialisasi keluarga memiliki cara yang 

berbeda dengan anak normal pada umunya. 

Sehingga, dalam hal tersebut orang tua turut 

perlu mengimplementasikan pola asuh, 

menanamkan kepercayaan diri, dan 

penerimaan diri pada anak disabilitas . 

Penyandang disabilitas tuna rungu-wicara 

merupakan individu yang mengalami 

keterbatasan dalam kemampuan mendengar 

dan berbicara. Sehingga, dalam berkomunikasi 

para penyandang disabilitas tersebut 

mengalami hambatan dalam pengucapannya 

yang kurang lengkap dan jelas. Akan tetapi, 

dalam permasalahan berkomunikasi tersebut 

para penyandang disabilitas tuna rungu-wicara 

dapat mengatasinya dengan cara 

mengembangkan kemampuan indra lainnya. 

Hal tersebut merupakan salah satu bentuk 

adaptasi yang diterapkan oleh penyandang 

disabilitas tersebut agar tetap bisa hidup dan 

berbaur dengan lingkungan sosial yang ada di 

sekitarnya. Pada kaitannya, pada zaman 

sekarang para penyandang disabilitas kini 

mulai aktif bergabung dengan masyarakat dan 

mencari pekerjaan, sebab pada zaman 

sekarang penyandang disabilitas tidak 

diidentikkan dengan individu yang lemah 

(Wijaya,2017:2). 

Berdasarkan pada data BPS pada tahun 2018, 

di wilayah Kabupaten Nganjuk terdapat 

sejumlah 119 orang yang mengalami kondisi 

tuna rungu-wicara. Kecamatan Gondang 

sebagai salah satu wilayah di Kabupaten 

Nganjuk terdapat orang yang mengalami 

kondisi disabilitas tersebut. Salah satu 

masyarakat di kecamatan tersebut yang 

mengalami disabilitas tuna rungu-wicara, yaitu 

Riana Prasetya yang mengalami disabilitas 

semenjak lahir . Beliau merupakan informan 

kunci dari penelitian ini. Dalam penelitian pola 

asuh orang tua mengonstruksi kemampuan 

sosial anak disabilitas tuna rungu-wicara, 

peneliti memberikan kesimpulan bahwa pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tua Riana, 

yaitu pola asuh demokratis dan kemampuan 

sosial yang dimiliki oleh Riana tergolong 

sangat baik. Pada kaitannya, hal tersebut 

berdasarkan pada hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

Pola asuh demokratis merupakan bentuk pola 

asuh yang menghargai dan memperlihatkan 

kebebasan pada anak meski secara tidak 

mutlak, maksudnya orang tua tetap 

memberikan bimbingan dan penjelasan 

sebagai bentuk keterlibatan dalam menentukan 

masa depan yang dipilih anak 

(Adawiah,2017:35). Sehingga, dalam pola 

asuh tersebut dapat membentuk anak yang 

memiliki kepribadian yang positif, seperti 

bertanggung jawab dan memiliki perilaku 

sesuai dengan ketentuan norma yang berlaku. 

Pada kaitannya, berdasarkan hasil wawancara 

dengan Riana, peneliti mendapatkan informasi 

bahwa orang tua beliau menerapkan pola asuh 

tersebut. Riana menyatakan, dalam menjalani 

hidup peran orang tua diperlukan untuk dapat 

memberikan pandangan dan bimbingan 

tentang apa yang menjadi pilihannya. Pada 

kaitannya, hal tersebut dicontohkan dalam 

pilihan yang harus dilaksanakan oleh Riana.  

Seperti, dalam menentukan pendidikan Riana 

memilih sekolah di SLB sejak dari tingkat 

dasar hingga menengah atas, dalam 

mengambil keputusan untuk bimbingan belajar 

Riana memilih untuk diajari sendiri oleh orang 

tua daripada harus mengikuti bimbel, dan 

keputusannya untuk mengikuti pelatihan kerja 

yang kini sedang ditempuhnya. 

Kemudian, pada pola asuh yang 

diimplementasikan orang tua dapat 

mengonstruksi kemampuan sosial anak dapat 

terjadi akibat dari pengetahuan dan realitas 

yang dialami oleh orang tua. Hal tersebut 

sesuai dengan konstruksi yang dibangun dalam 

masyarakat dalam merawat dan mendidik 

anak-anaknya. 

Pada kaitannya, konstruksi yang terdapat 

dalam masyarakat kini turut berhubungan 

dengan media massa, sebab susunan 

kehidupan dalam masyarakat dapat mengalami 

perubahan akibat adanya konstruksi yang baru 

dan pengalaman hidup (Syaipudin,2020:31). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan teman 

dan saudara dari Riana, orang tua Riana 

memiliki dua anak, yakni kakak dari Riana dan 

Riana . Orang tua Riana memiliki pekerjaan 
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sebagai tukang bangunan (ayah) dan ibu rumah 

tangga (ibu). Pada kaitannya, orang tua 

mendidik anaknya berdasarkan pengetahuan 

yang didapatkan dari media massa, lingkungan 

masyarakat, dan pengalaman yang 

diperolehnya saat mendidik anak pertama. 

Dalam hal tersebut, dengan kondisi memiliki 

dua anak dengan yang berbeda, orang tua 

mendidik dengan cara yang sama, tetapi turut 

terdapat perbedaan pula. Orang tua mendidik 

dengan cara demokratis kepada kedua anaknya 

dan menanamkan rasa percaya diri pada 

anaknya. Akan tetapi, untuk Riana orang tua 

mendidik dengan lebih telaten, sabar, dan 

mengajarkan untuk penerimaan diri atas 

kondisi disabilitas yang dialaminya. Sehingga, 

hal tersebutlah yang mampu membentuk 

kemampuan sosial pada Riana. 

Menurut Harlock (dalam Suryani,2019:142) 

perkembangan kemampuan sosial pada anak 

merupakan proses yang diperoleh anak dari 

tindakan dalam berperilaku sesuai dengan 

tuntutan yang ada pada dunia sosial. Maka dari 

itu, perkembangan sosial anak dapat diperoleh 

dari proses dan pengalaman  bergaul dengan 

orang yang ada di sekitarnya. Berdasarkan 

hasil observasi peneliti, Riana merupakan 

salah satu anak disabilitas tuna rungu-wicara 

yang memiliki kemampuan sosial yang baik. 

Hal tersebut didasarkan pada kemampuan 

komunikasi Riana yang cukup mudah 

dipahami, baik dalam bentuk tulisan ataupun 

bentuk isyarat. Selain itu, Riana memiliki rasa 

percaya diri yang cukup tinggi dan ramah 

terhadap setiap orang yang ditemuinya, baik 

daring ataupun luring. Dalam hal tersebut 

dibuktikan dari kemampuannya dalam 

memiliki relasi dari berbagai macam daerah 

yang peneliti amati dari akun Instagram dan 

status dalam Whatsapp Riana. 

Kemudian, berdasarkan pada hasil wawancara 

kepada dua orang teman dan satu saudaranya, 

subjek dalam penelitian ini dalam bergaul 

seperti layaknya anak normal pada umumnya 

dan tidak merasa minder. Dalam melakukan 

interaksi, subjek menggunakan bahasa isyarat, 

gerak mulut, dan gerak menunjuk untuk 

melakukan komunikasi. Sehingga, orang yang 

ada di sekitarnya dapat memahami maksud 

dari Riana. Pada kaitannya, kemampuan sosial 

yang dimiliki Riana tidak terlepas dari pola 

asuh demokratis dan kondisi sosial ekonomi 

dari orang tuanya. Berdasarkan hasil 

wawancara, Riana berasal dari keluarga 

dengan kondisi sosial ekonomi golongan 

menengah atas. Dalam kondisi tersebut, orang 

tua mampu memfasilitasi keperluan anak 

untuk menunjang perkembangan kemampuan 

pada diri anak. Hal tersebut selaras dengan 

pernyataan Sunarto (dalam Suryani,2019:143), 

yaitu perkembangan sosial pada anak turut 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, yaitu 

keluarga, kematangan diri, status sosial 

ekonomi, pendidikan, dan kapasitas 

emosional. Pada kaitannya, pada kematangan 

diri dan kapasitas emosional pada Riana telah 

mencukupi, sebab ia dapat berinteraksi 

selayaknya orang normal pada umumnya, 

tetapi dengan cara yang berbeda. Selain itu, ia 

juga memiliki kepercayaan diri dan rasa 

penerimaan atas kondisi yang dialaminya. 

Pada pendidikan Riana turut mendapatkannya 

dari SLB tingkat dasar hingga tingkat 

menengah atas, yang kemudian dilanjutkan 

dengan pelatihan kerja yang dijalaninya saat 

ini. 

 

Kesimpulan 

Keluarga sebagai tempat sosialisasi pertama 

anak dapat menentukan masa depan anak. Oleh 

karena itu, orang tua perlu 

mengimplementasikan pola asuh yang sesuai 

pada anaknya agar dapat mendukung 

kemampuannya. Dalam penelitian yang 

dilaksanakan menunjukkan hasil yang positif. 

Atas implementasi pola asuh secara 

demokratis dapat mengonstruksi kemampuan 

sosial anak disabilitas tuna rungu-wicara di 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, anak 

dengan disabilitas tuna rungu-wicara dapat 

memiliki kemampuan sosial layaknya anak 

normal pada umumnya. Dalam hal tersebut, 

dapat terjadi akibat dari keberhasilan 

implementasi pola asuh demokratis, 

penanaman kepercayaan diri, dan penerimaan 

diri untuk anak disabilitas yang telah diajarkan 

orang tua kepada anaknya. Selain itu, juga 

turut dilatar belakangi oleh kondisi sosial 

ekonomi, pendidikan, kematangan diri, dan 

kapasitas emosional anak. Berhubungan 
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dengan hal tersebut, subjek dalam penelitian 

ini berasal dari keluarga menegah ke atas, 

sehingga mampu memfasilitasi kebutuhan 

anak untuk mengembangkan diri. Pendidikan 

yang ditempuh subjek di SLB dari tingkat 

dasar hingga menengah atas. Serta, 

kematangan diri dan kapasitas emosional yang 

cukup pada diri subjek yang dapat membentuk 

pribadi yang percaya diri, ramah kepada orang 

lain dan tidak minder dengan kekurangannya. 
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